
 

Analisis Faktor yang Memengaruhi Kepatuhan Minum Obat Pasien 

Hipertensi di Puskesmas Teluk Nibung Kota Tanjung Balai 

Nurhayati1, Achmad Rifai2, Desideria Yosepha Ginting3 

1,2,3Prodi Kesehatan Masyarakat, Pascasarjana Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam, Deli Serdang, Indonesia  

 

ABSTRAK 
Hipertensi adalah keadaan dimana tekanan darah sistolik > 140 mmHg sedangkan tekanan darah diastolik > 90 mmHg 
pada pemeriksaan ulang. Ketidakpatuhan minum obat secara teratur dapat meningkatkan risiko komplikasi dari tekanan 
darah tinggi. Data Kota Tanjung Balai tahun 2022 menunjukkan penderita hipertensi dengan hipertensi sebanyak 6.765 
orang yang terdiri dari 4.398 orang minum obat hipertensi, 2.367 orang tidak patuh minum obat hipertensi, 474 orang 
mengalami stroke dan 7 orang gagal ginjal. Tujuan penelitian adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Puskesmas Teluk Nibung Kota Tanjung Balai Tahun 2023. Penelitian 
ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain penelitian cross sectional. Populasi adalah seluruh pasien 
hipertensi yang melakukan pemeriksaan rawat jalan di Puskesmas Teluk Nibung Kota Tanjung Balai pada bulan 
September 2022 sampai November 2022 sebanyak 281 orang. Sampel menggunakan rumus slovin sebanyak 74 orang. 
Data dianalisis menggunakan uji Chi-Squre. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap dominan negative yakni 
sebanyak 47 responden, dan tidak patuh minum obat pada pasien hipertensi sebanyak 39 reponden. Hasil uji chi square 
dilaporkan bahwa sikap (p=0,004) berhubungan dengan kepatuhan minum obat penderita hipertensi di Puskesmas Teluk 
Nibung Kota Tanjung Balai. Kesimpulan penelitian adalah ada korelasi sikap dengan kepatuhan minum obat penderita 
hipertensi di Puskesmas Teluk Nibung Kota Tanjung Balai.  
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ABSTRACT 

Hypertension is a condition where the systolic blood pressure is > 140 mmHg while the diastolic blood pressure is > 90 mmHg on repeated 
examinations. Nonadherence in taking medication regularly can increase the risk of complications from high blood pressure. Data from the 
City of Tanjung Balai for 2022 shows that there are 6,765 people with hypertension with hypertension consisting of 4,398 adherents taking 
hypertension medication, 2,367 people not adhering to taking hypertension medication, 474 people having strokes and 7 kidney failure. The 
aim of the study was to analyze the factors that influence medication adherence in hypertensive patients at the Teluk Nibung Health Center, 
Tanjung Balai City, in 2023. This study was an analytic observational study with a cross-sectional study design. The population is all 
hypertensive patients who carry out outpatient examinations at the Teluk Nibung Health Center, Tanjung Balai City from September 2022 
to November 2022, a total of 281 people. The sample used the slovin formula as many as 74 people. Data were analyzed using the Chi-
Squre test. The results showed that the dominant negative attitude variable was 47 respondents, and 39 respondents did not adhere to taking 
medication in hypertensive patients. The results of the chi square test reported that attitude (p = 0.004) was related to adherence to taking 
medication for hypertension sufferers at the Teluk Nibung Health Center, Tanjung Balai City. The results showed that attitude (p=0.004) 
was related to adherence to taking medication for hypertension sufferers at the Teluk Nibung Health Center, Tanjung Balai City. The 
conclusion of the study is that there is a correlation between attitudes and adherence to taking medication for hypertension sufferers at the 
Teluk Nibung Health Center, Tanjung Balai City.  

Keywords: Factors; Compliance; Taking Medication; Hypertension Patients 

Koresponden: 
Nama  : Nurhayati 
Alamat  : Jl. Sudirman No.38, Petapahan, Kec. Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, 20512 
No. Hp  : +62 852-4150-6654 
e-mail  : marpaungnurhayati92@gmail.com 



 

Nursing Care and Health Technology Journal | Volume 3 Nomor 2 43 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah gangguan vaskular yang ditandai dengan tekanan darah sistolik sama dengan atau 
diatas 140 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik sama dengan atau diatas 90 mmHg. Hipertensi sering 
tidak menimbulkan gejala sehingga juga di sebut sillent killer [1–3]. Hipertensi tidak memberikan gejala 
kepada penderita, namun bukan berarti tidak berbahaya, dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan 
komplikasi. Oleh karena itu, hipertensi dideteksi dini dengan pemeriksaan tekanan darah secara berkala [4,5].  

Hipertensi merupakan suatu penyakit dengan angka mortalitas dan morbiditas yang sangat tinggi di 
dunia. Penyakit hipertensi telah menjadi masalah utama dalam kesehatan masyarakat yang ada di Indonesia 
maupun di beberapa negara yang ada di dunia [6]. Diperkirakan sekitar 80% kenaikan kasus hipertensi 
terutama di negara berkembang tahun 2025 dari sejumlah 639 juta kasus di tahun 2000, diperkirakan menjadi 
1.15 milyar kasus di tahun 2025 [7]. 

Secara nasional hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa prevalensi penduduk yang menderita tekanan 
darah tinggi (hipertensi) sebesar 34.11%.Prevalensi Hipertensi di Indonesia mengalami kenaikan sebesar 8.3% 
yaitu dari tahun 2013 sebanyak 25.8% kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebanyak 34.1%, 
terjadi peningkatan sebanyak 8.1% [8].  

Salah satu pengobatan yang paling umum digunakan oleh dokter untuk mengontrol hipertensi adalah 
pengobatan farmakoterapi [9,10]. Namun, Penggunaan obat antihipertensi saja telah terbukti tidak cukup 
untuk memberikan efek pengontrolan tekanan darah jika tidak didukung dengan kepatuhan pasien dalam 
menggunakan obat antihipertensi [11]. Sehingga kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat menjadi salah 
satu faktor utama dalam menangani penyakit hipertensi. Sebaliknya, ketidakpatuhan pasien menjadi penyebab 
terjadinya kegagalan terapi [12].  

Menurut Lawrance Green perilaku kesehatan dipengaruhi oleh 3 faktor utama yaitu faktor predisposisi, 
faktor pendukung, dan faktor pendorong. Faktor predisposisi terdiri dari pengetahuan dan sikap. 
Pengetahuan merupakan pengindraan melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa, dan raba. Sedangkan merupakan reaksi atau respons yang masih tertutup dari seseorang 
terhadap suatu stimulus atau objek. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan yang baik dan sikap yang positif 
akan menghasilkan perilaku yang berlangsung lama [13–15]. 

Data Kota Tanjung Balai tahun 2021 bahwa penderita hipertensi penderita hipertensi sebanyak 3570 
orang terdiri dari patuh minum obat hipertensi sebanyak 2142 orang, tidak patuh minum obat hipertensi 
sebanyak 1428 orang, dampak tidak patuh minum obat terkena stroke sebanyak 214 orang dan gagal ginjal 
sebanyak 4 orang. Data Kota Tanjung Balai tahun 2022 bahwa penderita hipertensi penderita hipertensi 
sebanyak 6765 orang terdiri dari patuh minum obat hipertensi sebanyak 4398 orang, tidak patuh minum obat 
hipertensi sebanyak 2367 orang, dampak tidak patuh minum obat terkena stroke sebanyak 474 orang dan 
gagal ginjal sebanyak 7 orang  

Data Puskesmas Nibung Kota Tanjung Balai tahun 2021 bahwa penderita hipertensi penderita 
hipertensi sebanyak 858 orang terdiri dari patuh minum obat hipertensi sebanyak 344 orang, tidak patuh 
minum obat hipertensi sebanyak 514 orang, dampak tidak patuh minum obat terkena stroke sebanyak 17 
orang dan gagal ginjal sebanyak 1 orang. Data Kota Tanjung Balai tahun 2022 bahwa penderita hipertensi 
penderita hipertensi sebanyak 1094 orang terdiri dari patuh minum obat hipertensi sebanyak 493 orang, tidak 
patuh minum obat hipertensi sebanyak 601 orang, dampak tidak patuh minum obat terkena stroke sebanyak 
33 orang dan gagal ginjal sebanyak 3 orang Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti juga didapatkan hasil 
kunjungan pasien hipertensi yang melakukan kunjungan ulang untuk memeriksakan penyakit dan mengambil 
obat anti hipertensi setiap bulannya tidak sama, seperti yang terjadi pada bulan November 2022, dimana 
berdasarkan data rekam medis pada bulan Oktober 2022 tercatat 96 pasien harus mengambil obat anti 
hipertensi namun pada bulan November 2022 hanya 56 pasien yang mengambil obat, demikian pula yang 
terjadi pada bulan September 2022 dimana pasien yang mengambil obat pada bulan sebelumnya (Agustus 
2022) tercatat 87 pasien hipertensi yang mengambil obat namun pada bulan September 2022 hanya 41 orang 
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saja yang melakukan kunjungan dan mengambil obat, hal ini menunjukkan bahwa ketidakpatuhan minum 
obat pada pasien hipertensi di Puskesmas Teluk Nibung masih banyak terjadi.  

Masalah kepatuhan terhadap pengobatan merupakan salah satu masalah yang muncul dalam penangan 
penyakit Hipertensi di Puskesmas Teluk Nibung. Berdasarkan wawancara dengan petugas kesehatan di 
Puskesmas Teluk Nibung diketahui bahwa masih ditemuinya penderita hipertensi yang tidak patuh terhadap 
pengobatannya. Hipertensi di Puskesmas Teluk Nibung Kota Tanjung Balai termasuk 5 diantara 10 penyakit 
terbanyak. Data Puskesmas Teluk Nibung pada bulan Oktober 2022 tercatat 96 pasien harus mengambil obat 
anti hipertensi namun pada bulan November 2022 hanya 56 pasien yang mengambil obat. Masalah kepatuhan 
terhadap pengobatan merupakan salah satu masalah yang muncul dalam penangan penyakit Hipertensi di 
Puskesmas Teluk Nibung. Berdasarkan Data Puskesmas Teluk Nibung Kota Tanjung Balai tahun 2021 – 
2022 diketahui bahwa jumlah populasi penderita hipertensi cukup tinggi di Puskesmas Teluk Nibung. 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah, maka peneliti telah dilakukan yang bertujuan untuk 
mengetahui korelasi  sikap dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Puskesmas Teluk Nibung Kota 
Tanjung Balai. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan penelitian cross sectional. 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Puskesmas Teluk Nibung Kota Tanjung pada bulan April 2023 yang 
melibatkan 74 pasien hipertensi yang melakukan pemeriksaan di rawat jalan Puskesmas Teluk Nibung Kota 
Tanjung Balai  dengan kriteria sampel pasien hipertensi berusia 45-64 tahun yang tercatat dibuku register 
rawat jalan Puskesmas Teluk Nibung Kota Tanjung Balai, tidak memiliki komplikasi penyakit hipertensi 
(penyakit jantung koroner, stroke, gagal jantung dan penyakit ginjal (gagal ginjal), responden berada ditempat 
pada saat pengambilan data. Sedangkan pasien dengan gangguan pendengaran dan pasien hipertensi dengan 
komplikasi misalnya pasien dengan gangguan ginjal dan jantung. 

Cara penetapan teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. 
Berdasarkan uji validitas kuesioner diperoleh hasil bahwa seluruh butir soal dalam kuesioner yang digunakan 
valid karena mempunyai nilai r hitung > 0.444. Berdasarkan hasil uji reabilitas instrument motivasi berobat 
diperoleh hasil bahwa nilai uji reabilitas dengan teknik Cronbach alpha diperoleh nilai cronbach alpha untuk 
variabel kepatuhan minum obat pasien hipertensi sebesar 0.860 instrument penelitian adalah reliable. Variabel 
independen penelitian ini adalah sikap sedangkan dependen variabelnya adalah kepatuhan minum obat pasien 
hipertensi. 

Data penelitian disajikan dalam beberapa versi yakni analisis data univariat disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi. Analisis bivariat yaitu analisis yang dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen dengan menggunakan uji Chi-Squre pada tingkat kepercayaan 
95% (p < 0.05).  

HASIL 

Hasil penelitian yang berjudul analisis faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat pasien 
hipertensi di Puskesmas Teluk Nibung Kota Tanjung Balai Tahun 2023 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Usia    
≤ 45 tahun 27 36 
> 45 tahun 47 64 

Jenis kelamin   
Laki-laki 35 43 
Perempuan  39 57 

Tingkat pendidikan   
Tinggi  25  34 
Rendah  49  66 

Status pekerjaan   
Bekerja  25  34 
Tidak bekerja 49  66 

lama menderita   
> 5 tahun  44  59 
≤ 5 tahun 30  41 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa usia responden mayoritas terdapat pada kategori > 45 tahun yaitu 47 
orang (64%) dan minoritas pada kategori ≤ 45 tahun yaitu 27 orang (36%). Jenis kelamin responden 
mayoritas terdapat pada kategori perempuan yaitu 39 orang (57%) dan minoritas pada kategori laki-laki yaitu 
35 orang (43%). Tingkat pendidikan responden kategori rendah yaitu 49 orang (66%) dan kategori tinggi 25 
orang (34%). Status pekerjaan responden mayoritas terdapat pada kategori tidak bekerja yaitu 49 orang (66%) 
dan minoritas pada kategori bekerja yaitu 25 orang (34 %). Lama menderita mayoritas terdapat pada kategori 
> 5 tahun yaitu 44 orang (59%) dan minoritas pada kategori ≤ 5 tahun yaitu 30 orang (41%).  

Tabel 2. Variabel Penelitian 

Variabel  n % 

Sikap    
Negative  47  64 
Positif  27  36 

kepatuhan minum obat pasien 
hipertensi 

  

Patuh  35  47 
Tidak patuh 39 53 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa variabel sikap dominan negative yakni sebanyak 47 responden, dan 
tidak patuh minum obat pada pasien hipertensi sebanyak 39 reponden. 

Tabel 3. Hubungan Antar Variabel 

 
Sikap  

Kepatuhan Minum Obat Pasien Hipertensi  
p-value Tidak Patuh Patuh 

f % f % 
Negative  31 41.9 16 21.6 0.004 
Positif  8 10.8 19 25.7  

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa ada 31 reponden yang memiliki sikap negative dan tidak patuh 
minum obat hipertensi sebanyak 31 reponden dan ada 16 yang patuh minum obat. Kemudian dari 8 
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responden yang memiliki sikap positif dan tidak patuh dan ada 19 responden yang patuh minum obat. Hasil 
uji statistik ditemukan signifikan yakni p-value < 0.05.        

PEMBAHASAN 

Hasil data demografi berdasarkan umur responden yang telah didapatkan pada saat penelitian adalah 
mayoritas responden dengan rentang umur > 45 tahun dibandingkan dengan rentang umur lainnya. 
Berdasarkan data penderita hipertensi Puskesmas Teluk Nibung Kota Tanjung Balai  umur pada rentang 46 – 
55 tahun lebih banyak dibandingkan dengan umur yang lainnya. Rentang usia 46 – 55 tahun merupakan masa 
lansia awal yang mana merupakan masa peralihan menjadi tua dan memiliki potensi penurunan fungsi organ 
[16].  

Hasil data demografi berdasarkan pendidikan terakhir responden yang telah didapatkan pada saat 
penelitian mayoritas adalah tingkat pendidikan rendah berjumlah 49 orang (66%). Pendidikan akan 
memengaruhi seseorang dalam berperilaku dan bertindak, sehingga semakin tinggi pendidikan akan 
memudahkan seseorang untuk menerima informasi yang banyak [17].  

Hasil data demografi berdasarkan pekerjaan responden yang telah didapatkan pada saat penelitian 
adalah mayoritas ibu rumah tangga (IRT) atau tidak bekerja sebanyak 49 responden. Pekerjaan yang semakin 
tinggi akan menunjang memudahkan seseorang untuk mendapatkan informasi dan pelayan kesehatan yang 
baik dan pengetahuan yang dimilikinya juga akan semakin meningkat [18]. 

Berdasarkan hasil uji chi square diperoleh nilai p=0.004 < p=0.05 artinya ada hubungan faktor sikap 
terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Puskesmas Teluk Nibung Kota Tanjung Balai. Sikap 
merupakan reaksi tindakan yang masih tertutup kepada suatu objek. Padahal, sikap memperlihatkan makna 
kesesuaian respons terhadap objek tertentu di kehidupan sehari-hari, yaitu respons yang emosional pada 
rangsangan sosial. Sikap individu yang baik muncul dari kesadaran serta keinginan yang besar dari pasien 
untuk menyembuhkan dan meningkatkan kesehatannya. Sikap sabar yang baik dicapai oleh pasien yang 
menginginkan tekanan darah normal dengan mengontrol tekanan darah secara teratur, minum obat secara 
rutin serta rajin dalam melakukan olahraga. Dukungan keluarga juga mencakup sikap serta penerimaan 
keluarga kepada anggotanya. Keluarga yang selalu memberi dukungan selalu siap membantu saat diperlukan. 
Dukungan dari keluarga bisa menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam menentukan kepercayaan 
serta nilai terkait kesehatan akan diri seseorang serta dalam menentukan program pengobatan yang akan 
diterima [13]. 

Sikap individu yang baik muncul dari kesadaran serta keinginan yang besar dari diri sendiri untuk 
menyembuhkan dan meningkatkan kesehatannya. Sikap merupakan suatu perilaku yang ditunjukan seseorang 
untuk melakukan perintah yang diberikan dari orang lain. Sikap negatif pada pasien tersebut bisa disebabkan 
tidak adanya sabar dalam diri seseorang serta kurangnya dukungan dari keluarga untuk selalu mengontrol 
tekanan darah dan selalu teratur dalam minum obat [15]. 

KESIMPULAN 

Ada hubungan sikap terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Puskesmas Teluk Nibung 
Kota Tanjung Balai Tahun 2023. 
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